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Tentang

EXCITANGE TRADED FUND (ETF) SYARIAH EMAS

Menimbang i a.

Mengingat : 1.

b.

c.

o,-'JT,',i,i'JT duf .;"l--.J w r - t- )

bahwa ketentuan yang terdapat dalam Fatwa DSN-MUI Nomor:

154iDSN-MUI-Y12023 tentang ETF Syariah belum mengatur

tentang emas sebagai dasar penerbitannya;

bahwa masyarakat memerlukan penjelasan lebih lanjut dari aspek

syariah terkait dhowabith (ketentuan) dan hudud (batasan) tentang

ETF Syariah Emas;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimara pada huruf a dan b,

DSN-MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang Exchange

Traded Fund (ETF) Syariah Emas untuk dijadikan pedoman.

Firman Allah SWT:

a. Q.S. al-Baqarah Q): 27 5:

..."'r;:' 7.*3'Cilt tt uis ...

"...dan Allah menghalallaan jual beli dan mengharamlmn riba..."

b. Q.S. al-Baqarah (2): 278:
-e*,"fi 

ollji.y'r a -srll r39se <irr r#r rrr.i crrfi qlQ

"Hai arang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
tinggallmn sisa riba jika kamu orang yang beriman. "

c. Q.S. al-Nisa' (4): 29:

' 'F<* 9'l''i
"Hai orang yang beriman! .langanlah kamu saling memakan
harta sesamumu dengan jalan yang batil, kecuali dengan dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara
kamu.... "

d. Q.S. al-Baqarah (2): 279:

3;'JH Y, iiiiki
"...kamlt tidak (boleh) menganiaya dan tidak (pula) dianiaya"
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16i Exchange Traded Fund (ETF) Syariah Emas 2

e. Q.S. al-Ma'idah (5): 1:

"Hai orangyang beriman! Penuhilah akad-akad itu..."

f. Q.S. al-Baqarah (2): 198:

... f **; Ui,:A3 Gil Ji Lq F*'r ,r"4J

"Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia d{tri Tuhanmu

g. Q.S. an-Nisa' (4): 58:

;i *tlt u! FiiS lib 'tiJil J ,rJ>ir b:;4 Ji giiq {u' &t

"J,iJLj 
tjj3;;

"Sesungguhrrya Allah menyuruh lmmu menyaffipailean amanat
kepada yang berhak menerimanya dan apabila kamu menetapkan
hukum di antara manusia, hendaklah dengan adil...."

Q.S. al-Qashash Q8} 26:

.co*dr b#t a*Ut #':;.e [it4rl:ar g.{-U t.a+.r;t &JG

"Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, 'Hai ayahku!
Ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), knrena
seswngguhvrya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk
bekerja (pada kita) adalah orong yang kuat lagi dapat
dipercaya'."

Q.S. al-Maidah(5):2:

"Ar rr;;rj 4\i1Jg #yr & tisw *S-e#rS "it ,b $SaS

"t.l;]lir"i 
all&1

"...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan tala,ua, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan. Dan bertalo,ryalah kamu kepada
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. "

j. Q.S. al-Baqarah (2): 283:

Jatr'ot:t 
-.u,'!3 ^hui'GSt e;it";{at:^\,i(j;:f 'Ui 

oF...

"...Mal{fl, jikn sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
hendaHal, yang dipercayai itu menuiaikan amanatnya dan
hendaklah ia bertalwa kepada Allah Tuhannya..."

2. HadisNabi s.a.w:

a. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dan lAmr bin 'Auf al-Muzani,
dari ayahnya, dari kakekny4 Rasulullah s.a.w. bersabda:

;yuIU ,vot7 ty;i si {>r g; aiU*1"c*uJr oil it+ {i;r
r*A .5)-i^+r ii il* .vr; 3;i t\ *>a

h.
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163 Exchange Traded Fund @ffl Syariah Emas 3

:,rLJl .1K-!1 :,,,k(Jl,4ji*, j,$;Ji.Jl 4-Fi) U*&a fur,.-

(\ YYY: ;1,uJl rs, ,elr-Jt d +iJl J:-: irs, >SrL

"Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyawarah untuk
mufakaA dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali shulh
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram;
dan kaum muslimin terikqt dengan syarat-syarat yang
diberlakukan di antara mereks kecuali syarat yqng
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram."

b. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari 'Ubadah bin Shamit, riwayat
Ahmad dari Ibnu'Abbas, dan riwayat Imam Malik dari Yahya:

d ,:i ,Ai pas # ht *v yt lr*r,!i 11ar.;.:r ," liG ,r"
.(++[;l a-r;i) )\4$ j*

"Rasulullah s.a.w. menetapkan: Tidak boleh membahayakan
(merugikan) orang lain dan tidak boleh (pula) membalas bahaya
(kerugian yang ditimbulkan oleh orang lain) dengan bahaya
(p er b uat an yan g me rugikanny a). "

c. Hadis Nabi riwayat imam Muslim dari Abu Hurairah:

,.Jl * ;;e ;U^il 3+i Jr' +", {Ji 4irl *& gl Jr; "#
*At # Ot :+[r ,L:Jl :,,,1531 ,4,',:tua."3 {"t* 4-}i)

(rvlr:ca.*Jl Frr , j-G 1*9 d9Jl #lj
"Rasulullah s.a.w. melarang jual beli hashah dan jual beli yang
mengandung gharar."

d. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari Hakim bin Hizam, ia
berkata:

;"r .+J'L4 l+;Jl ..e"U l; #t 4irs dll -1,- <rrr J/; :+i

;.^1t u 3, d , JG ii*,i pi g, i"tt j1 4i irii u-.+r -"i.j t, #l
(t r1/o .d"r*/Jl ai*) dJ.,r'

"Saya menemui Rasulullah s.a.w. lalu berkata: 'Seorang laki-
laki datang kepadaku meminta agar saya menjual suatu barang
yang tidak ada pada saya, saya akon membelikon untulcnya di
pasor kemudian saya menyerahkannya kepada orang tersebut'.
Rasulullah s.a.w. meniawab: 'Janganlah kamu meniual sesuatu
yang tidak ada dalam kepemilikanmu'."

e. Hadis Nabi riwayat al-Bukhari:

.*r--i) .;q:Jt ;; .il r,u,-t 4& 
"i,, -L 1lrl Je*; 'ji ',.,J;;l a)"

pS,ui,{'tiJl C^.),1L:.r[l ,J{-iJl :,".h(Jl fl:.+z."F d #-,1ilt
(rrt,,l:,",r,r,-aJl
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"Diriwayatkan dari lbnu Umar r.a bahwa Rasulullah s.a.w.
melarang (untuk) melakukan najsy (penawaran palsu)."

f. Hadis Nabi riwayat al-Bukhari:

Y &j 4te "iii ;;. +t Jsru JG Jt-{ Li& *i,r a+; qr& #1 ;i

14.x.*a.1a d #:t*+Jl 4-;';i) Y)lJ,-*.: li ij,(i i JG )q 
.VC

*5, .4-;.,.".1 . Llc ---i ,tn -:Li ...oL> rr-r, ,la :-rlJl .lo*rjl :-l:.(Jl
\ J - - v r ). . J L/-.

(V'lr:ca.raJl

"Diriwayatkan dari lbnu Abbas r.a, berkata: Rasulullah s.a.w.
bersabda: 'Jangan kamu sekalian menemui para pengendora
(pembawa barang dagangan, pen.) dan jangan melakukan bal'
hadhir li-bad (orang kota tidak boleh menjual atas nama

[kepentinganJ orang desa)'. Ia (periwayat) berkata: 'Aku

bertanya kepada lbnu Abbas: apa arti Jangan melakukan bai'
hadhir li-bad'? Ia menjawab: 'oranp; kota tidak boleh menjadi
perantara (calo) bagi orang desa'."

g. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari Anas bin Malik:

G.s3 Li.J. Lq 
'#"3 *JL {ut jh yt Jy*: li #t ,t *i &

Jtai r,"^j* L,#*li |5 Jui CriltS;"llt t-ra 6j-d ;i Jl.i,

i[JG e4i, J' oj dr" e+;'b *i d]. "#S 
^* <iir 

"i;- iilt+-;i) W +r'- I.m .s;r59 -d1 itG q LiqFl':s ;i.a.aj: [fi;
{.sJ,tJ{ # e! i'i+ Lo: -.,l,ll .LJ*}l :,,,k(}1 ,4il* J,J.l^.;Jl

(\ \11 : 'le-t-a.il

"Diriwayatkan dari Anas bin Malikr.a, bahwa Rasulullah s.a.w.,
menjual sehelai hils (alas yang biasanya digelarkan di rumah)
dan sebuah qadah (gelas) Beliau menawarkan: 'Siapakah yang
mau membeli hils dan qadah ini'? Seseorang berkata: 'Saya siap
membeli keduanya dengan harga I (satu) dirham'. Nabi
menqwarknn lagi, hingga duo knli: Man yazid 'ala dirhamin
(siapakah yang mau menambahkan pada satu dirham)'? Lalu
seseorang menyerahkan dua dirham kepada Rasulullah. Beliau
pun menjual kedua benda itu kepadanya. "

h. Hadis Nabi riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar:

lri*i '*u*t qla 
^Xt 

j;- +r Js-"; Jti Jti "# i irl /+s Ji
:,rLdi ,4ji* j ++L .rl 4-Fi) t* U4 Ji Ji! iiii i?yl

(vi.t :;a-r.-aJl 
'6s).rl.."il 

....i :-l,ll .,"1(-!t

"Diriwayatkan dari lbnu Umar r.a, ia berkata, Rasulullah s.a.w.
bersabda: "Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya
kering. "
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i. Hadis Nabi riwayat 'Abd ar-Razzaqdari Abu Hurairah dan Abu
Sa'id al-Khudri, Nabi saw. bersabda:

t;;f tlrii3 t'r,-i ;l*t ,;;

mempekerjakan pekerja, beritahukanlah"Barang siapa
upahnya."

3. Kaidah Fikih:

q*i"r* *r'3;;" [J! ai{1 +;uyi +iiaulr eu.tii -i

"Pade dasarnya, segala bentuk mu'amalah boleh dilakukan
sepanjang tidak ada dalil yang mengharamkonnya. "

,l."lJdl C--i.L52Jl *"-=.;.r-"--l) 9Kfyi ,*a &i i;'ia.tt -*
(f .V 

"* 
. Y lo . \ 1Al .Fl.a-Jl;!::,-g-.i.-o-: ,ir"nijl

"Segala madharat (bahaya, kerugian) harus dihindarkan
sedapot mungkin."

. \ . . ! ,plLJl ;1r :o;*aLcJl .;lL: ll3 ola;Yl ,-tJ".-Jl) 'Jfi- b:bJl - ,
, \ z o L iL> -,j*i,b l&il- j J^b *4-2-o !L4-a.o :.'&j: O*;-: ,2 L

(vr . .r
"Segala madharat (bahaya, kerugian) harus dihilangkan."

o1*;!r ,Jte.**Jr) +;1;.lU 1";i tb.lt 1* rt;yi *p: -r

"ra-** :.5Jr.J3 G*tu* .Y lo,Y' . t,ty-*11 ;l: :or,aGJl,JilL;Jl9

(tvr * . \ e, L aLj" lli6 li'-al' J Jotj *k-xx

"Tindakan atau kebijaknn Imam [pemegang otoritasJ terhadap
ralEat harus berorientasi pada mashlahat. "

,;ilJa;J19 ot+,:,il ,;bs*,,Jl) elt;ll +i arf jli *-,|4]t1 ijr -i
g J.L 'r.sa.^ .r^.a.a :6$g jrdid , Y lo , Y. . t ,fy-.Jl ;l-: :ripfJl

(r tv ro . \ z . LiL:-_,rib J&nL

" Mencegah mafsadah (kerusakan) harus didahulukan daripada
mengambil ke maslahatan. "

ib- *p rlPl J!efi t; -3

"Apa saja yang menjadi perantara (media) terhadap perbuatan
haram, haram pula hukumnya."

4. Mabda' al-Ifta'DSN-MUI antara lain:

!u.-i G * r't;s;i i:1 it-,-2 
r't,J r;s tir -rj! .i;$ r

"(Dasar penetapon .fqtwa) adalah mengambil pendapat yang lebih
rajlh dan lebih maslahat jika memungkinkan. Jika tidak, maka
mengambil pendapat yang lebih maslahat (saja)."
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Memperhatikan : 1. Pendapatparaulama, antaralain:

a. Pendapat Syaikh'Ali Jumu'ah

AJ?L!33r\- d;^U,iidt g - tg#r1ia$6!.^6fu &'i#
trftr iii,l3rdq *6 \4 }i6jijt,y wF & rwt w
k$s.dr{ri d"E 1! €in3 Ld ,$ #t iw asiu Vt+s

Hffits ibLit eF art-r:r 6;:1r *:,tts;t4,,Jr i:* r*S

{" :!Gi '&S * &t ,b oht ilykt'o1 rrst:*St )br"jl it5 k#
Lts))"hqEE Fib ry *s,,b;tr:i*L*fu\c-ifur W
#6rS ditjlt tfus uK'aiz;its q;fur b\ $* *s .*s.l

"sk 
fu;i;jt ,#_, o* iiajt l;o ,.,irit *S,urlitt ii;

+tur '>ts :alts & E ;,;5:3 l"*3 pS*it

.b'"-il! aq;^L|-+lt Si g;-\r
"Boleh jual beli emas dan perak yang telah dibuat atau
disiapkan untuk dibuat dengan angsuran pada saat ini di mana
lrcduanya tidak lagi diperlakukan sebagai alat pertukaran di
masyarakat, dan keduanya telah menjadi barang (sil'ahl
sebagairnana barang lainnya yang diperjualbelikan dengan
pembayaran tunai dan tangguh. Pada keduanya tidak terdapat
gambar dinar dan dirham yang dalam (pertulmrannya)
disyaratkan tunai dan diserahterimakan sebagaimana
dikemulralran dalam hadis riwayat Abu Sa'id al-Khudri bahwa
Rasulullah s.a.w. bersabda: "Janganlah kalian menjual emas
dengan ernas kecucli dengan ulatran yang sama, dan janganlah
menjual emas yang gha'ib (tidak diserahkan saat itu) dengan
emas yong tunai." (HR. al-Bukhari). Hadis ini mengandung 'illat
bahwa emas dan perak merupakan alat pertukaran dan transaksi
di masyarakat. Ketilm saat ini kondisi itu telah tiada, mqkn tiada
pula hukum tersebut, karena huhtm berputar (berlalat) bersama
dengan'illat-nya, baik ada maupun tiada. Atas dasar itu, rnakn
tidak ada larangan syaro' untuk menjuolbelikan emas yang telah
dibuat atau disiapkan untuk dibuat dengan angsuran." (Syaikh
'Ali Jumu'ah, mufii al-Diyar al-Mishriyah, al-Kalim al-Thayyib
Fatawa 'Ashriyall al-Qahirah: Dar al- Salam, 2006, juz 2, h.

136) i

Pendapat lbnu Qudamah dalam al-Mugfini, jru6, h.468 dan470:

lfis &s {b #air &" {#t Ly*F #3,;i4 i1g.;it | 3W
j*", gKrl JjS tj *btt11,i& rW eieyS.9;.jr trGl ",itu{ll

i"y,-nrtl) 'u3,6 
F1J Xldj eG;rj.Jl #iit"i kfi bKS.#

(elA.o4 o1 .6 ,IY. . t .e-i"LaJlsls:!;.okJl] .44lrg
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"Akad taukil (wakalah) boleh dilakukan, baik dengan imbalan
maupun tanpa imbalan. Hal itu karena Nabi shallallahu 'alaihi
wa alihi wa sallam pernah mewakilkan kepada Unais untuk
melaksanakan hukuman, kepada Urwah untuk membeli kambing,
dan kepada Abu Rafi' untuk melakukan qabul nikah, (semuanya)

tanpa memberikan imbalan. Nabi pernah juga mengutus para
pegawainya untuk memungut sedekah (zaknt) dan beliau
memberikan imbalan kepada mereka. "

,t il .iii iii a51 ,tqi il 3+A J5sr.l ..J- (J5rl) a.r (fsgr) iii
,1 .e .[y . . t .d.idl 11-: :u"olJl] ,4.o1-r.i &y ,-ill) ory ai ;Ki

(tY. ..r
"(Jika) muwakkil mengizinkan wakil untuk mewakilkan (kepada

orang lain), maka hal itu boleh; karena hal tersebut merupakan
akad yang telah diizinkan kepada wakil; oleh karena itu, ia boleh
mel akukannya (mew akilkan kepada or ang I ain). "

Pendapat Imam Syaukani dalam Nail al-Authar, Juz. 4,h. 527,

ketika menjelaskan hadis Busr bin Sa'id:

Jr) .4i l:i ii.i.li j;iil '$ALJ |.]jt 6'i u""ii *tL"Uj, U+i +;
(o YY :.u6 tL:r .[Y . . . ,+;*Jl ;1.: :craLJl] .dK:-iJJ;tt9Yl

"Hadis Busr bin Sa'id tersebut menunjukkan pula bahwa orang
yang melakukan sesuatu dengan niat tabarru' (semata-mata
mencari pahala, dalam hal ini menjadi wakil) boleh menerima
imbalan."

d. Pendapat lbnu Qudamah dalam al-Mughni:

..11i Jl Xirr: o.-r*.lr ,:, .i6jl -i ilKri tls+ .ri; Udr .--;i3

.LJl Lt^tjr iJ.. ..+il .h-,; ti ;i-i *tt "S ..l,5ij d ij!3
(o t/o/gsll)

"Umat (ulama) telah sepakat bahwa secdra garis besar wakalah
rtu hulrurnnya boleh. Dan setiap orang tidak bisa memperoleh
langsung spayafig dibutuhkan. Dengan demikian, ada kpbutuhan
terhadap w akal ah ter s ebut. "

e. Pendapat Imam Abu Hanifah dalam krtab al-Bahr al-Ra'iq
Sy ar hu Kanz al - D aqa' i q :

,,Fpr *"s,X.iut UI(&W 3i s* ;ug$i-;1 $frF)
*y*jr 13o ub3.*Ji,tt *r' b+4"i d6; J#4? ei 

-,-r+ L3ws

,btu *"{i,ncriJs.ts t& uw,3414t
"Perkataan Abi al-Barakat an-Nasafi: Dan seandainya searang
Muslirn memerintahkan seorang dzim.mi (non-Muslim yang
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tinggal di wilayah Islam dengan perlindungan) untuk membeli
atau rnenjual khamar (minuman keras), maka itu sah, yaitu
sahrrya alcad wakalah (pervakilan), juga sah jual beli yang
dilalatkan oleh wakil, menurut pendapat Abu Hanifah. Namun
menurut keduanya (yalcni Abu Yusuf dan Muharnmad bin al-
Hasan), hal itu tidak boleh dilafukan oleh searang Muslim.
Perbedaan pendapat ini juga berlaku dalam kasus penjualan
babi. Begitu pula dalam hal seorong yang sedang berihram
mewskilkon kepada orang lain untuk menjual hewan
buruannya...." (Ibnu Nujaim, al-Bahr al-Ra'iq Syarhu Kanz al-
Daqa'iq Bairut: Dar al-Ma'rifah, tt, juz, W, h. 91-92)

f. Pendapat Wahbah al-hfuaili dalam al-Mu'amalat al-Matiyyah
al-Mu'ashirah, h. 89:

.F, p) f\ Us,t+Jl 1+trli iJKrt 1* ,)L ahi ,tt;U;iS

(Al :.d. r.:l*rjJl a{4e-lsi<JJ 6r+-t*Il Lllll ,:)Lt ll)

"Umat sepakat bahwa wakolah boleh dilalwkon ksrena
diperluknn. Wakalah sah dilakuknn baik dengan irnbalan
msupun tanpa imbalan."

g. Pendapat Wahbah al-Z;;haali dalam Al-Fiqh Al-Islami Wa

Adillatuhu,juz 5, h. 4058:

AK'ry*s 4b # er,b e+l .11 ,*1 Ho *\fr$31 U
.,"y*.,y| 4aaJl) 'U3,.i 

1xt'rl;410,;t3;j-lt # AiW. ial
(t. ol .e o.1*sl1r1Jl a+or,l:i5.rlJ *Jr'ts

"Walmlah sah dilalfirkan baik dengan imbalan rnaupun tanpa
imbalan, hal itu karena Nabi shallallahu 'alaihi wa alihi wa
sallam pernah mengutus para pegawairrya untuk memungut
sedelrnh kakot) dan beliau memberikan imbalan lcepada
tnereka...."

h. Penjelasan Thalal bin Sulaiman bin Ibrahim ad-Dusiri:

.+:-;dAiJ:5jJr "43Jfr bi #r- U {Kilt ",*a,it

"Abu Hanifah rahimahullah (w. 150 H) tidak mensyaratkan
orang yang mewakilknn (mwvakkil) memiliki hak untuk
melakuksn perbuatan hukum atas objek perwakilan, melainkan
cukup jikawakil (wakil) memilikinya saja." (Thalal bin Sulaiman
bin Ibrahim ad-Dusiri, 'Aqd al-Wakalah bi al-Istitsmar, Saudi
Arabia: Dqr Kunuz Isybilia, Cet ke-L, 1437 H/2016 M, h. 138).

: {-ti itt 4lii 11q11l t,si b1(\ o . c,) at "aaqtiLg; ;1L& F:
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i. Qarar Majlis Majma' al-Fiqh al-Islami, nomor 551416, dalam
sidang ke-6 di Jeddah, Arab Saudi, pada 17*23 Syaoban 1410 H I
A-24 Maret 1990 M:

Q-q;Jr9i et:sjt 9i ,4\4L'tr 1sr;'eW' irfi ris ,1t1;,'it 3z;s

at4 rli*t bi#i ,,f,,t;Jt ,i? Jl *#tS #t :i ,rr.L\

i;ttiig l-fu j^i^st ,+d d US ,,4i '* -o, 
a6$Jt A;41r-il\

W U* ti*9 +lF!t +\+b ti)tL ,-;.,r,,E;.fr ,#'abs
q]

"Penerimaqn harta dapat terjadi secara nyata (qabdh haqiqi),
seperti mengambil langsung dengan tangan, atau dengan ditakor
atau ditimbang dalam hal mal(snan, atau derugon dipindahkan
dan dialihlwn kc dalam kehtasaan orang yang menerima;
penerimaan harta dianggap sah juga secara hulatm (q*fu
hukmi/ dengan cara tak<hliyah {pelepasan) disertai dengan
pemberian hak untuk melakukan perbuatan hulatm atss harta
tersebut, meskipun tidak terjadi penerimaan secara fisik Cara
penguasaan atas suatu harta berbeda-beda tergantung pada
jenis harta dan kebiasaan masyaralmt dalam menentukan apa
yang dianggap s ebagai bentuk pener imean."

Fatwa-Fatwa DSN-MUI yang terkait:

a. Fatwa DSN-MUI No: 20/DSN-MWIY|2001 tentang Pedoman
Pelaksanaan Investasi untuk Reksa Dana Syari'ah;

b. Fatwa DSN-MUI No: 40/DSN-MtJllX/2003 tentang Pasar Modal
dan Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syariah di Pasar Modal;

c. Fatwa DSN-MUI No: 77DSN-1,/IJJII/12010 tentang Jual Beli
Emas Secara Tidak Tunai.

d. Fatwa DSN-MUI No: 80/DSN-MUI1IIV2011 tentang Penerapan
Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat
Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek;

e. Fatwa DSN-MUI No: 154/DSN-MUW/2023 tentang Exchange
Traded Fund (ETF) Syariah;

Surat dari PT Bursa Efek Indonesia (BEI) No. S-05248/BEI.PMS/05-
2025 lentang Permohonan Permintaan Fatwa Exchange Traded Fund
(ETF) Emas; i

Konsinyering Draf Fatwa DSN-MUI pada tanggal22-24 Mei 2025 di
Bogor;

Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional-
Majelis lIlama Indonesia pada hari Jumat, 22 Muharran 1447 H I
18 Juli 2025M.

4.

5.
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Menetapkan

Pertama

MEMUTUSKAI{:

SYARIAII EMAS

: Ketentuan Umum

Dalam faturaini, yang dimaksud dengan:

l. Efek adalah surat berharga atau kontrak investasi baik dalam bentuk
konvensional dan digital atau bentuk lain sesuai dengan

perkembangan teknologi yang memberikan hak kepada pemiliknya
untuk secara langsung maupu[ tidak langsung memperoleh manfaat
ekonomis dari penerbit atau dari pihak tertentu berdasarkan

perjaajian dan setiap Derivatif atas Efek, yang dapat dialihkan
dan/ atau diperdagangkan di Pasar Modal ;

2. Efek Syariah adalah surat berharga atau kontrak investasi yang

diterbitkan sesuai dengan prinsip syariah;

3. Exchange Truded Fund (ETF) Syariah adalah Efek Syariah berupa
Reksa Dana Syariah berbenfirk Kontrak Investasi Kolekfif (KIK)
yang unit penyertaannya diperdagangkan di Bursa Efek;

4. ETF Symiah Emas adalah ETF Syariah yang merupakan bukti
kepemilikan atas emas sebagai dasar penerbitannya;

5. Reksa Dana (RD) adalah wadah yang dipergunakan oleh Manajer
Investasi (MI) untuk menghimpun dana dad investor untuk
selar{uhya diinvestasikan dalam portofolio Efek, portofolio investasi
kolektif, danl ataa instrumen keuangan lainnya;

6. Kontrak Investasi Kolektif (KIK) adalah kontrak arfiaraMl dan Bank
Kustodian (BK) yang secara kolektif mengikat investor; MI
berwenang untuk mengelola portofolio investasi kolektif, dan BK
berwenang untuk melaksanakan penitipan kolektif;

7. Unit Penyertaan pP) adalah satuan ukuran yang menunjukkan
bagian kepemilikan investor dalam ETF;

8. Unit Kreasi adalah satuan yang diberlakukan di pasar perdana yang

terdiri dari sejumlah {.IP;

9. Emas adalah logam mulia berbentuk batangan atau lempengan serta

tidak berupamata rffig, dengan kandungan Aurum (Au) yang sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

10. Penyertaan {subscription/ilditab) adalah transaksi peoyefiaan

investasi oleh investor kepada MI, baik berupa emas dan/atau uang
tunai untuk pembelian emas, di pasar perdana ETF Syariah Emas;

11. Pencairan (redemption/istirdad) adalah transaksi pencairan ETF oleh
investor di pasar perdana ETF Syariah Emas, baik berupa emas

dan/ataauang tunai;
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72. Manajer Investasi (MD adalah pihak yang kegiatan usahanya

mengelola portofolio Efek, portofolio investasi kolektif, danlatau
portofolio investasi lainnya untuk sekelompok nasabah atau nasabah

individual, kecuali perusahaan asuransi, perusahaan asuransi syariah,
dana pensiun, dan bank yang melal<rrkan sendiri kegiatan usahanya

berdasarkan peraturan perundang-undangan;

Manajer Investasi Syariah (MIS) adalah MI yang dalam anggaran

dasarnya menyatakan bahwa kegiatan dan jenis usah4 cata
pengelolaan danlatau jasa yang diberikan, sesuai dengan prinsip
syariah di pasar modal;

Unit Pengelolaan Investasi Syariah (tlPIS) adalah bagian dari MI
yang memiliki tugas dan tanggung jawab mengelola portofolio Efek
atau portofolio invesksi kolektif mengembangkan dan memasarkan
jasa atau produk pengelolaan investasi yang sesuai dengan prinsip

syariah;

Bank Kustodian (BK) adalah bank yang memberikan jasa penitipan
Efek dan harta lain yang berkaitan dengan Efek, harta yang berkaitan
dengan portofolio investasi kolektif serta jasa lain, termasuk

menerima dividen, imbal hasil, dan hak lain, menyelesaikan transaksi
Efek, serta mewakili pemegang rekening yang menjadi nasabahnya;

Bank Kustodian Syariah (BKS) adalah BK pada Bank Umum
Syariah atau Unit Usaha Syariah Bank Umum Konvensional atau

Bank Umum Konvensional yang memiliki Sertifikat Kesesuaian

Syariah untuk layanan bank kustodian dari DSN-MUI atau memiliki
Dewan Pengawas Syariah;

Dealer Partisipan @P) adalah anggota Bursa Efek yang bekerja sama

dengan MI yang mengelola ETF untuk melalflrkan penjualan atau

pembelian UP, baik rmtuk diri sendiri maupun untuk pemegang UP
ETF;

Anggota Bursa Efek (AB) adalah pihak yang memperoleh izin usaha

atau persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan mempunyai
hak unfuk menggunakan sistem danlatau sarana Bursa Efek sesuai

dengan peraturan Bursa Efek;

Sponsor adalah pihak (orang perseorangan, perusahaan, usaha

bersama, asosiasi, atau kelompok yang terorganisasi) yang bekerja

sama dengan MI untuk melakukan penyertaan dalam bentuk uang

danlatau Efek dalam rangka penerbitan ETF sesuai dengan jangka

waktu yang disepakati;

Bursa Efek adalah penyelenggara pasar." di pasar modal untuk
traasaksi bursa;

Penyedia Emas adalah fungsi atau layanan perdagangan (iual beli)
emas yang dilakukan oleh lembaga yang memperoleh izn dan pihak
yang berwenang;

15.

13.

14.

17.

18.

19.

16.

21.
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Kedua

22. Pemttpan Emas adalah fungsi atau layanan penitipan emas yang

dilalflkan oleh lembaga yang memperoleh izin dari pihak yang

berwenang;

23. Riba adalah tambahan atas utang piutang berdasarkan kesepakatan

dan/atau kebiasaan, dari pertukaran barang ribawi sejenis yang tidak
memenuhi ketentuan yad bi yad {ttmai) dan rnitsl bi mitsl (sama

kuantitas danl atau kualitasnya) ;

24. Gharar adalah ketidakpastian dalam suatu akad, baik mengenai
kualitas danlatat kuantitas obyek akad maupun mengenai
penyerahannya;

25. Maysir adalah segala bentuk permainan atau transaksi yary
disyaratkan adanya suatu harta/materi yang diambil dari pihak yang

kalah unhft diberikan kepada pihak yang menang;

26. Dharar adatah tindakan yang dapat menimbulkan bahaya atau

kerugian pihak lain;

27. Akad wakalah adalah akad pemberian kuasa dad, muwaldril kepada
wakil untuk melakukan perbuatan hukum tertentu;

28. Akad walrulah bi al-ujrah adalah akad watralah yarry disertai dengan

imbalan berupa ujrah {fee);

29. Akad Bai' ql-Muthlaq adalah akad jual beli barang dengan uffig,
yang dalam hal ini jual beli emas antara DP dan lembaga Penyedia

Emas;

3A. Bai' al-Musowamah adalah akad jual beli dengan kesepakatan harga
pasar yang wajar melalui mekanisme tawar menawar yang

berkesinambungan;

31. Akad ljarah adalah akad jasa Penitipan Emas antara MI dan lembaga
Penitipan Emas.

Ketentuan Hukum

Kegiatan penawaran dan transaksi ETF Syariah Emas boleh dilalcukan

dengan mengikuti ketentuan yang terdapat dalam fatwa ini.

Ketiga : Karakteristik ETF Syariah Emas

1. Transaksi ETF Syariah Emas tidak boleh bertentangan dengan

prinsip syariah, yaitu antara lain harus terhindar dari Riba, Gharar,
Maysir dan Dharar;

2. Emas yang meqiadi dasm penerbitan ETF Syariah Emas harus ada

wujud fisiknya dan disimpan khusus untuk penerbitan ETF Syariah
Emas (allocated ac count);

3. Gramasi emas yang menjadi dasar penerbitan ETF Syariah Emas

harus memiliki jumlah gramasi yang sarna dengan total Unit Kreasi
yang diterbitkan;
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4. ETF Syariah Emas dapat ditansaksikan di pasar perdana dan pasar

sekunder secara bersarnaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku,
selama masih diperdagangkan di Bursa Efek;

5. Unit Kreasi di pasar perdana dapat ditransaksikan dalam satuan UP di
pasar sekunder, demikian juga sebaliknya, pembelian UP di pasar

sekunder dapat ditansaksikan dalam bentuk Unit Kreasi di pasar

perdana.

Keempat : Kctentuan terkait Para Pihak dan Akad Yang Digunakan

l. Pihak-pihak yang terlibat dalam pembentukan ETF Syariah Emas

adalah:

a. MIS atau UPIS yang mengelola ETF Syariah Emas;

b. BKS untuk pembentukan KIK;
c. DP;

d. Lembaga Penyedia Emas;

e. Lembaga Penitipan Emas;

f. Sponsor (iika ada); dan

g. Investor.

2. MI yang mengelola ETF Syariah Emas harus:

a. MIS atau MI yang memiliki UPIS sesuai peratufiur yang berlaku;

b. amanah, menjalankan dan mematuhi prinsip kehati-hatian, serta

memenuhi prinsip-prinsip syariah;

c. melal$kan perjanjian dengan BKS dalam rangka membentuk
KIK;

d. melakukan perjanjian dengan DP menggunakan akad Wakalah
bil Ujrah untuk menjadi perantara transaksi di pasar perdana,

melakukan jual-beli emas yang mendasari penerbitan ETF
Syariah Emas dan menyediakan likuiditas perdagangan ETF
Syariah Emas di pasar sekunder; dan

e. melalokan perjaaiian dengan lembaga Penitipan Emas
menggunakan akad ljarah untuk menitipkan emas yang menjadi
dasar penerbitan ETF Syariah Emas.

3. MI yang mengelola ETF Syariah Emas dapat melakukan perjanjian
dengan Sponsor; 

i

4. MI berhak mendapatkan ujrah (imbalan) dari setiap pengelolaan

emas yang mendasari penerbitan ETF Syariah Emas;

5. BKS yang meilgelola ETF Syariah Emas harus:

a. amanah, meqialankan dan mematuhi prinsip kehati-hatiaq serta

memenuhi prinsip-prinsip syariah;

b. melakukan perjanjian dengan MI dalam rangka membentuk KIK;
dan
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Kelima

c. melakukan tugasnya berupa pengadministrasian penyimpanan

efek, pencatatan transaksi, perhitungan Nilai Aktiva Bersih, dan
pengavrasan MI serta menginformasikan kepada para pihak
dalam hal terjadi pelanggaran terhadap KIK sesuai peraturan
yang berlaku.

6. BKS berhak mendapatkan ujrah (imbalan) dari tugasnya dalam
penerbitan ETF Syariah Emas;

7. DP dalam transaksi ETF Syariah Emas di pasar perdana berfungsi
sebagai:

a. perantara transaksi arttaru investor dengan MI; dan

b. wakil MI dalam melakukan jual beli emas yang menjadi dasar
penerbitan ETF Syariah Emas.

8. DP harus rrrelakukan penawaran jual dan penawaxan beli di pasar

sekunder Bursa Efek dalam rangka menyediakan likuiditas
perdagangan ETF Syariah Emas, dan harus merealisasikan fansaksi
sesuai dengan komitmen yang disepakati sebagaimana yang tertuang
dalam perjanjian dengan MI berdasarkan peraturan perundang-

undangan;

9. DP berhak mendapatkan ujrah (imbalan) dari setiap transaksi Unit
Kreasi dan jual beli emas yang menjadi dasar penerbitan Unit Kreasi;

10. Lembaga Penitipan Emas berhak mendapatkan ujrah (imbalan) atas
jasa penitipan emas yang drjadikan dasar penerbitan ETF Syariah
Emas;

11. Akad antara investor yang melakukan penyertaan {subswiption) Unit
Kreasi dengan DP sebagai wakil MI menggunakan akad Wakalah bil
Ujrah;

12. Akad antwa DP dengan Lembaga Penyedia Emas menggunakan akad

Bai'al-Muthlaq.

: Ketentuan Transaksi ETF Syariah Emas di Pasar Perdana

1. Transaksi ETF Syariah Emas di pasar perdana dapat dilakukan
selama emas yang merfadi dasar penerbitannya dititipkan di lembaga
Penitipan Emas.

2. Proses penciptaan Unit Kreasi hanya bisa dilakukan oleh MI yang

mengelola ETF Syariah Emas melalui DP.

3. Investor dapat melakukan penyertaan (subscription/ilditab) Unit
Kreasi, baik berupa ema.s dan/atau uang tunpi untuk pembelian emas,

kepada MI yang mengelola ETF Syariah Emas.

4. Jtka investor meilyerahkan emas untuk penyertaan (subscription/
iHitab) Unit Kreasi, maka emas tersebut meqf adi bagian yang tidak
terpisahkan dari seluruh emas yang merfadi dasar penerbitan Unit
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Keenam

Ketujuh

Kreasi (al-mal al-musytarak) yang dititipkan di lembaga Penitipan
Emas, sehingga menjadi satu kesatuan emas yang menjadi dasar
penerbitan ETF Syariah Emas (allocated account).

5. Investor dapat melakukan pencairan (redemption/istirdafi Unit
Kreasi, baik dalarn bentuk emas dan/atau uang tunai hasil penjualan

emas.

Keteutuan Transaksi ETF Syariah Emas di Pasar Sekunder

1. Mekanisme transaksi ETF Syariah Emas di pasar sekunder dilakukan
menggunakan akad Bai' al-Musawamah secara real time
sebagaimana mekanisme transaksi efek bersifat ekuitas di Pasar

Reguler Bursa Efek.

2. Mekanisme transaksi ETF Syariah Emas di pasar reguler Bursa Efek
harus mengikuti ketentuan (dhm,yabith) dan batasan {hudud)
sebagaimana terdapat dalam Fatwa DSN-MLII Nomor: 80/DSN-
\[UVIJ'll2011 tentang Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme
Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek.

Ketentuan Penutup

1. Penyelesaian sengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip syariah
dan peraturan perundang-undangan:

a. melalui musyawarah mufakat;

b. melalui lembaga penyelesaian sengketa, arfiara lain melalui
Badan Arbitrase Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia
(BASYARNAS-MUD atau Pengadilan Agama apabila

musyawarah mufakat tidak tercapai.

2. Fatvru ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan jika di
kemudian hart ditemukan kekeliruan yang membuhrhkan
penyempumaan akan disempurnakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta
Tanggal : Z2Mvhanan 1447 H

18 Juli 2025 M

DEWAN SYARIAH NASIONAL- I
MAJELIS ULAMA INDONES I^T

A"ruu Sekreta

l)*
K.H. M. ANWAR ISKANDAR DR. H. AMIRSYAH TAMBUNAN. M.A.

Sekretaris
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